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Implementasi Design Research dalam Pembelajaran Analisis Riil yang
Terkoneksi dengan Matematika Sekolah

Khamida Siti Nur Atiqoh!, M. Hafiz*

Y Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Banten 15412, Indonesia

ARTICLE HISTORY ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan lintasan belajar (learning trajectory) pada materi barisan bi-
Diterima 31 Oktober 2025 langan dan limitnya dalam mata kuliah Analisis Riil yang terhubung dengan konsep matematika sekolah. Metode
Pil'eV_iS? 1 Desember 2025 yang digunakan adalah Design Research dengan tiga tahapan, yaitu preliminary design, design experiment (meliputi

Dit[v)el:beittll?;r: g BEZEQE: égég pilot experiment dan teaching experiment), serta retrospective analysis. Subjek penelitian adalah 30 mahasiswa se-

mester V Program Studi Pendidikan Matematika UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Data dikumpulkan melalui Lembar
Kerja Mahasiswa (LKM), observasi, dan wawancara, kemudian dianalisis secara kualitatif berdasarkan kesesuaian
antara Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dan lintasan belajar aktual mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lintasan belajar yang dikembangkan membantu mahasiswa memahami konsep barisan bilangan riil, barisan

KATA KUNCI

Penelitian desain
Lintasan belajar

Koneksi konvergen dan divergen, serta limit barisan secara bertahap dari pemahaman intuitif menuju formal. Revisi terha-
Analisis riil dap LKM dan HLT pada tahap kedua juga meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan generalisasi dan
Matematika sekolah membangun koneksi matematis. Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan Local Instruction Theory (LIT)

yang relevan bagi pembelajaran Analisis Riil pada calon guru matematika serta memberikan alternatif desain pem-

KEYWORDS belajaran yang menjembatani kesenjangan antara matematika sekolah dan matematika tingkat lanjut.

Design research
Learning trajectory

Connection . . . . . . e . .
Real analysis ABSTRACT. This study aims to describe a learning trajectory for the topics of sequences and its limits in Real Analysis

School mathematics that connects abstract mathematical concepts with school mathematics. The research employed a Design Research
approach consisting of three stages: preliminary design, design experiment (including pilot and teaching experiments),
and retrospective analysis. The participants were 30 fifth-semester students of the Mathematics Education Study
Program at UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Data were collected through student worksheets, classroom observations,
and interviews, and were analyzed qualitatively by comparing the Hypothetical Learning Trajectory (HLT) with the
actual learning trajectory that emerged during instruction. The results indicate that the developed trajectory effectively
supported students in understanding the concepts of real number sequences, convergent and divergent sequences, and
limits through a gradual process from intuitive to formal understanding. Revisions to the worksheets and HLT in the
second phase also improved students’ ability to generalize patterns and build mathematical connections. This study
contributes to the development of a relevant Local Instruction Theory (LIT) for Real Analysis instruction in mathematics
teacher education and offers an alternative instructional design that bridges the gap between school mathematics and
advanced mathematics.

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons
Attribution-NonComercial 4.0 International License. Editorial of EULER: Department of Mathematics,
BY _NC Universitas Negeri Gorontalo, JIn. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Bone Bolango 96554, Indonesia.

1. Pendahuluan nengah [1]. Mahasiswa jurusan pendidikan matematika harus
mengambil mata kuliah matematika lanjutan karena mata kuli-
ah ini memberikan mereka kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan pembuktian, penalaran logis, dan justifikasi mate-
matika sekolah [2].

Mahasiswa program studi pendidikan matematika di Per-
guruan Tinggi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
di Indonesia mempelajari beberapa mata kuliah matematika ting-
kat lanjut (advanced mathematics courses). Konsekuensinya, maha-
siswa pendidikan matematika menyelesaikan cukup banyak ma- Di sisi lain, banyak guru sekolah menengah yang menga-
ta kuliah matematika tingkat lanjut di samping mata kuliah ke-  takan bahwa mata kuliah matematika tingkat lanjut yang mereka
pendidikan. Pengalaman mahasiswa pendidikan matematika da-  ambil di perguruan tinggi tidak ada hubungannya dengan pela-
lam mempelajari matematika tingkat lanjut merupakan bagian  jaran yang mereka ajarkan kepada para siswanya [3]. Perkuliahan
penting dari persiapan mereka untuk mengajar matematika. Pe-  matematika tingkat lanjut yang ditempuh mahasiswa pendidikan
mahaman matematika tingkat lanjut dapat berdampak pada ke-  matematika sering kali kurang terhubung secara eksplisit dengan
mampuan pedagogis untuk mengajar matematika di sekolah me-  praktik mengajar, sehingga mereka belum optimal dalam mem-

persiapkan diri untuk mengajarkan materi sekolah [4]. Hambatan
*Penulis Korespondensi. dalam mengaitkan konsep matematika tingkat lanjut dengan ma-
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teri yang diajarkan di sekolah mencerminkan perlunya dukungan
yang lebih sistematis untuk menjembatani pemahaman abstrak
dan praktik mengajar [5].

Analisis Riil merupakan salah satu mata kuliah matematika
tingkat lanjut yang merupakan mata kuliah wajib bagi mahasis-
wa program studi Pendidikan Matematika. Mata kuliah Analisis
Riil mempelajari fungsi dengan peubabh riil, sifat-sifatnya berupa
limit, kontinuitas, diferensiasi, integrasi, serta perilaku barisan
(sequences) dan deret (series) pada bilangan riil [6]. Analisis Riil
berfokus pada bilangan riil, termasuk garis bilangan riil yang di-
perluas sampai tak hingga positif dan negatif 7].

Mata kuliah Analisis Riil bertujuan membekali mahasiswa
dengan dasar analisis matematika, melatih penalaran logis, ser-
ta kemampuan menulis secara sistematis dan rigor. Perkuliahan
ini menekankan verifikasi, penjelasan, dan komunikasi pernyata-
an matematika yang diperkuat melalui kegiatan pembuktian [8].
Analisis Riil juga bermanfaat bagi siapa saja yang ingin mengua-
sai kemampuan memanipulasi rumus, karena melatih kemampu-
an berpikir deduktif, menganalisis situasi matematis, serta meng-
embangkan ide ke konteks baru [9]. Hal ini sejalan dengan tujuan
mata kuliah Analisis Riil yang tertera pada Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) program studi Pendidikan Matematika UIN Sya-
rif Hidayatullah Jakarta, yaitu mahasiswa mampu bernalar secara
analitis, menguasai logika berpikir matematis, dan mampu mem-
buktikan teorema-teorema secara analitis dan matematis.

Terdapat tumpang tindih yang cukup signifikan antara kon-
ten mata kuliah Analisis Riil di perguruan tinggi dan materi ma-
tematika sekolah menengah. Keduanya mempelajari konsep-
konsep fundamental seperti sifat-sifat bilangan riil, fungsi ber-
nilai riil, kontinuitas fungsi, fungsi injektif dan surjektif, limit,
turunan, serta integral [1]. Pemahaman yang mendalam terha-
dap konsep-konsep ini seharusnya dapat menjadi bekal penting
bagi calon guru dalam menjelaskan alasan di balik prosedur ma-
tematis di kelas serta membantu siswa memahami konsep secara
konseptual, bukan hanya prosedural. Namun, sejumlah peneli-
tian menunjukkan bahwa guru sekolah menengah sering kali ti-
dak menyadari hubungan eksplisit antara materi Analisis Riil yang
mereka pelajari di perguruan tinggi dengan materi yang mereka
ajarkan di sekolah [10].

Penelitian terdahulu oleh penulis pada mahasiswa Pendi-
dikan Matematika UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang sedang
menempuh mata kuliah Analisis Riil menemukan pola yang se-
rupa. Mahasiswa menunjukkan kemampuan yang masih terbatas
dalam menghubungkan konsep Analisis Riil dengan topik mate-
matika sekolah. Hubungan yang mereka buat umumnya hanya
bersifat umum, seperti menyadari bahwa limit dan turunan dipe-
lajari baik di perguruan tinggi maupun di sekolah, tetapi gagal
menelusuri bagaimana definisi formal, sifat, atau teorema yang
dipelajari di Analisis Riil dapat mendukung pengajaran konsep
tersebut di kelas [11]. Temuan ini menegaskan pentingnya me-
rancang pengalaman belajar yang mendorong mahasiswa meng-
eksplorasi keterkaitan konseptual antara matematika universitas
dan kurikulum sekolah, sehingga mereka dapat mengembangkan
mathematical knowledge for teaching yang lebih mendalam.

Koneksi antara Analisis Riil dan matematika sekolah buk-
an hanya soal kesamaan topik seperti fungsi, limit, turunan, dan
deret. Akan tetapi juga mencakup bagaimana materi-materi ini
diajarkan di sekolah menengah dalam bentuk yang lebih konk-

ret dan bagaimana definisi formal, pembuktian, dan struktur lo-
gis dari materi universitas dapat memperdalam pemahaman sis-
wa sekolah terhadap konsep-konsep tersebut. Analisis Riil da-
pat menyediakan peluang bagi mahasiswa pendidikan matemati-
ka untuk memahami bagaimana konsep formal seperti kontinu-
itas, definisi limit, dan kekontinuan fungsi dapat diterjemahkan
menjadi pendekatan pengajaran yang tepat untuk siswa sekolah
menengah [12].

Penelitian oleh Sari dkk. [13] menemukan bahwa mahasis-
wa mengalami kesulitan internal seperti abstraksi konsep, defi-
nisi formal, serta transformasi konsep di Analisis Riil, terutama
ketika pembelajaran dilakukan dalam sistem daring. Berdasark-
an pengalaman peneliti, mahasiswa merasa paham ketika men-
dengarkan penjelasan dosen, tetapi ketika melakukan pembuk-
tian sendiri mereka cenderung melakukan kesalahan. Hasil pe-
nelitian Takaendengan dkk. [14] mengemukakan bahwa mahasis-
wa umumnya melakukan empat kesalahan berikut saat menjawab
pertanyaan Analisis Riil: (1) membaca; (2) memahami; (3) transfor-
masi; dan (4) keterampilan proses.

Permasalahan pembelajaran pada materi Analisis Riil yang
dialami mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Syarif Hidayatu-
llah Jakarta, khususnya barisan dan deret bilangan riil, menun-
jukkan bahwa pemahaman konsep mahasiswa masih belum men-
dalam. Mahasiswa sering mampu melakukan prosedur perhi-
tungan, namun belum sepenuhnya memahami konsep fundamen-
tal seperti kekonvergenan, limit barisan, dan hubungan antara
barisan dan deret. Kondisi ini menandakan perlunya intervensi
pembelajaran yang tidak hanya bersifat perbaikan teknis, tetapi
juga mampu merekonstruksi lintasan belajar mahasiswa secara
lebih sistematis.

Atas dasar permasalahan tersebut, penyusunan desain
pembelajaran dipilih sebagai langkah strategis untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
design research, suatu pendekatan yang berfokus pada pengem-
bangan serta pengujian desain pembelajaran melalui siklus ber-
ulang dalam konteks nyata. Desain pembelajaran ini diharapkan
dapat membuat mahasiswa Pendidikan Matematika menemukan
koneksi antara topik pada Analisis Riil dengan konten matema-
tika sekolah, sehingga mereka dapat menerapkannya kelak keti-
ka menjadi guru matematika. Hal ini melatarbelakangi peneliti
untuk mencoba merancang lintasan pembelajaran materi fungsi
dan barisan deret pada Analisis Riil untuk mahasiswa Pendidikan
Matematika. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan lintasan
pembelajaran materi fungsi dan barisan deret yang dapat mem-
buat mahasiswa Pendidikan Matematika menemukan dan mene-
rapkan koneksi antara topik pada Analisis Riil dengan konten ma-
tematika sekolah.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah
Design Research, yaitu pendekatan sistematis yang bertujuan un-
tuk mengembangkan Local Instruction Theory (LIT)}—sebuah teo-
ri mengenai proses pembelajaran pada topik tertentu yang di-
dukung oleh serangkaian aktivitas pembelajaran yang dirancang
secara khusus [15]. Menurut Plomp, dalam rangka membangun
atau memvalidasi teori pembelajaran, Design Research berfungsi
untuk merancang dan mengembangkan intervensi pendidikan,
seperti program, teknik, materi ajar, proses belajar, lingkungan
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belajar, dan komponen lainnya, sebagai solusi terhadap tantang-
an pembelajaran yang kompleks [16]. Metode ini memiliki po-
tensi besar dalam menghasilkan intervensi yang lebih efektif ser-
ta memberikan wawasan empiris selama proses pengembangan
berlangsung. Dalam konteks pengembangan kurikulum, Design
Research sering digunakan untuk memperdalam pemahaman ten-
tang bagaimana merancang dan mengimplementasikan pembela-
jaran secara sistematis dan berkelanjutan [17].

Menurut van den Akker dkk. [17] desain penelitian ini me-
miliki lima karakteristik yaitu interventionist nature (bersifat flek-
sibel), process oriented (berorientasi pada proses), reflective com-
ponent (membandingkan konjektur hasil analisis dengan kegiatan
belajar mengajar), cyclic character (evaluasi dan revisi berulang),
dan theory oriented (desain berdasarkan teori berkaitan dengan
teaching experiment). Bagian utama dari penelitian Design Resear-
ch adalah membentuk LIT atau secara garis besar disebut Hypo-
thetical Learning Trajectory (HLT). HLT dalam istilah pembelajaran
disebut sebagai dugaan lintasan belajar. HLT ini dibentuk dari
pengalaman mengajar di kelas yang berfokus pada urutan-urutan
pengajaran (learning trajectory) [18]. HLT ini berbentuk desain
pembelajaran yang akan dirancang, diimplementasikan, dan di-
analisis hasil penerapannya di dalam kelas.

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu desain
pendahuluan (preliminary design), percobaan desain (design experi-
ment) dan analisis retrospektif (retrospective analysis) [19]. Tahapan
penelitian ini dilakukan secara hirarki untuk mendapatkan sebu-
ah desain penelitian pembelajaran barisan bilangan pada mata
kuliah Analisis Riil yang terkoneksi dengan matematika sekolah.

Pada tahap Preliminary Design (Desain Pendahuluan), pene-
liti mengembangkan aktivitas pembelajaran yang berurutan dan
merancang instrumen untuk mengevaluasi proses pembelajaran
tersebut. Pada tahap ini dilakukan suatu kajian literatur menge-
nai tujuan pembelajaran dan kompetensi lulusan mahasiswa yang
diharapkan pada materi barisan, deret, dan limit. Hasil kajian ini
berupa desain aktivitas pembelajaran Analisis Riil materi barisan,
deret, dan limit untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan pada setiap tahapan pembelajaran yang telah didesa-
in dan disesuaikan dengan setiap indikator yang diharapkan dan
konjektur (dugaan) lintasan belajar mahasiswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Konjektur ini digunakan sebagai pedom-
an untuk mengantisipasi strategi dan proses berpikir mahasis-
wa yang muncul dan berkembang selama aktivitas pembelajar-
an. Konjektur bersifat fleksibel dan dapat direvisi selama proses
pembelajaran yang sebenarnya (teaching experiment).

Pada tahap Design Experiment (Percobaan Desain), peneliti
mengujicoba desain pembelajaran yang telah dikembangkan pa-
da tahap sebelumnya. Uji coba ini dilakukan untuk mendeteksi
dugaan pemikiran mahasiswa yang mungkin muncul selama pro-
ses pembelajaran yang sebenarnya. Tahapan ini terbagi menjadi
dua yaitu tahapan percobaan pengajaran dan tahapan percoba-
an rintisan. Percobaan pengajaran melibatkan 6 orang mahasis-
wa yang telah mempelajari mata kuliah Analisis Riil materi ba-
risan dan deret. Lintasan belajar yang telah dibuat pada tahap
sebelumnya diujicobakan pada tahap percobaan pengajaran un-
tuk menjaring masukan awal dalam penyesuaian lintasan belajar
sebelum masuk ke percobaan rintisan. Pada tahap ini peneliti
mengamati dan menganalisis kegiatan pembelajaran yang terjadi
untuk menilai konjektur-konjektur yang terdapat pada aktivitas

pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran seluruh aktivitas
direkam dalam bentuk video dan didokumentasikan dalam ben-
tuk foto. Selain itu beberapa perwakilan mahasiswa diwawanca-
rai untuk menjaring respon mahasiswa selama proses pembela-
jaran.

Pada tahap Retrospective Analysis (Analisis Retrospektif), da-
ta yang diperoleh dari aktivitas pembelajaran di kelas dianalisis
secara retrospektif dengan tujuan umum yaitu mengembangkan
Local Instruction Theory (LIT). Sedangkan tujuan khususnya adalah
mengevaluasi berhasil atau tidaknya pembelajaran yang telah di-
lakukan, dan mengamati serta menginformasikan kemajuan be-
lajar mahasiswa. Tahapan ini terdiri dari analisis data, refleksi,
interpretasi temuan, dan perumusan rekomendasi untuk peneli-
tian selanjutnya [19]. Tahapan ini berupaya mengelaborasi data
yang dikumpulkan dari semua alat pengumpul data. Informasi
tentang proses pembelajaran didapatkan secara lengkap dengan
mengamati rekaman video selama proses pembelajaran berlang-
sung dan hasil kerja mahasiswa pada Lembar Kerja Mahasiswa
(LKM) yang dikerjakan secara berkelompok. Hasil pengamatan
ini kemudian dibandingkan dengan HLT yang telah didesain se-
belumnya. Keberhasilan tujuan dari setiap tahapan dikumpulk-
an datanya dari hasil diskusi mahasiswa selama bekerja dalam
kelompok atau dari catatan pengamatan lapangan yang dibuat
peneliti ketika mengamati proses diskusi antarkelompok maha-
siswa. Analisis retrospektif ini juga ditujukan untuk mengiden-
tifikasi masalah yang ditemukan dalam desain pembelajaran dan
percobaan desain.

Validitas dan reliabilitas merupakan aspek krusial dalam pe-
nelitian ini. Validitas yang digunakan berfokus pada validitas in-
ternal, yang menekankan kualitas data yang dikumpulkan. Pada
tahap analisis retrospektif, Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
yang dikembangkan dibandingkan dengan data yang diperoleh
dari berbagai sumber, seperti dokumentasi foto, hasil pekerjaan
mahasiswa pada Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), dan transkrip
wawancara. Reliabilitas penelitian dijamin melalui penerapan re-
liabilitas internal dan eksternal. Reliabilitas internal dilakukan
dengan mendiskusikan temuan penting teaching experiment anta-
ra peneliti dan sejawat untuk mencapai kesepakatan interpretasi,
untuk meminimalkan bias peneliti. Selain itu, triangulasi data di-
lakukan dengan memeriksa konsistensi informasi dari berbagai
sumber untuk memperkuat interpretasi hasil penelitian.

Penelitian ini berupaya menyusun desain pembelajaran
Analisis Riil yang terkoneksi dengan Matematika Sekolah. Subjek
penelitian pada tahap percobaan pengajaran berjumlah 6 orang
mahasiswa bimbingan skripsi peneliti dan yang menjadi subjek
penelitian dalam tahapan percobaan rintisan adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika semester 5 Tahun Ajaran
2023/2024 berjumlah 30 orang. Data dikumpulkan dari berbagai
sumber seperti rekaman video, dokumentasi foto, data tertulis,
pedoman wawancara, lembar observasi, dan tes. Rekaman video
digunakan untuk mengobservasi strategi-strategi yang digunak-
an oleh mahasiswa selama proses pembelajaran secara individu
maupun kelompok. Dokumentasi foto digunakan sebagai buk-
ti bahwa penelitian telah dilakukan sedangkan dokumentasi data
tertulis dan lembar observasi digunakan sebagai data pendukung
hasil rekaman video, dan tes digunakan sebagai alat untuk meng-
evaluasi hasil pembelajaran. Seluruh data dikumpulkan pada ta-
hapan percobaan desain.
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Tabel 1. Pengembangan HLT pada desain tahap 1

Tujuan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Dugaan Cara Berpikir Mahasiswa

Mahasiswa dapat mendefinisik-
an barisan bilangan riil
Mahasiswa dapat mengidenti-
fikasi barisan bilangan konver-
gen

Mahasiswa dapat mengidentifi-
kasi barisan bilangan divergen
Mahasiswa dapat membedakan
contoh barisan bilangan kon-
vergen dan divergen

Dosen mengingatkan kembali mengenai kon-
sep himpunan bilangan

Dosen mengingatkan kembali mengenai kon-
sep fungsi

Dosen mengingatkan kembali mengenai kon-
sep pola bilangan

Dosen membimbing mahasiswa untuk me-
nyimpulkan definisi barisan bilangan Riil ber-
dasarkan definisi fungsi

Dosen membimbing mahasiswa untuk mengi-
dentifikasi contoh barisan konvergen

Dosen membimbing mahasiswa untuk mengi-
dentifikasi contoh barisan divergen

Mengingat kembali konsep himpunan

Menyebutkan contoh-contoh himpunan bi-
langan

Mengingat kembali konsep fungsi

Mengingat kembali konsep pola bilangan

Memahami barisan sebagai fungsi

Saat mengidentifikasi jenis barisan, mahasiswa
mungkin kesulitan dalam membedakan barisan
konvergen dan barisan divergen

Mahasiswa dapat mendefinisik-
an barisan bilangan konvergen
Mahasiswa dapat mendefinisik-
an limit barisan

Mahasiswa dapat menentukan
limit barisan bilangan riil

Dosen meminta mahasiswa untuk menyebutk-
an contoh-contoh barisan konvergen

Dosen membimbing mahasiswa untuk me-
nyimpulkan definisi barisan konvergen

Dosen membimbing mahasiswa untuk mengi-
dentifikasi limit barisan konvergen

Dosen membimbing mahasiswa untuk me-
nyimpulkan definisi limit barisan

Menyebutkan contoh-contoh barisan konver-
gen
Memahami definisi barisan konvergen

Mengidentifikasi limit barisan konvergen

Menentukan limit barisan bilangan riil

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini berupa lintasan belajar pada mata kuli-
ah Analisis Riil materi barisan dan deret yang terkoneksi dengan
matematika sekolah. Lintasan belajar tersebut diperoleh mela-
lui tahapan desain pendahuluan, percobaan desain, dan analisis
retrospektif yang telah dilakukan secara sistematis. Selanjutnya,
hasil penelitian dan pembahasan diuraikan secara rinci sebagai
berikut.

3.1. Desain Pendahuluan

Pada tahap desain pendahuluan (preliminary design) pene-
liti telah mengkaji materi barisan deret dan limitnya, menyusun
Hypotetical Learning Trajectory (HLT), dan membuat bahan ajar ber-
upa Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). HLT yang didesain pada pem-
belajaran barisan deret dan limitnya yaitu mendefinisikan barisan
bilangan Riil, mengidentifikasi barisan konvergen dan divergen,
mendefinisikan limit barisan, dan menentukan limit barisan bi-
langan Riil dikemas ke dalam dua aktivitas pembelajaran yang di-
tuangkan dalam lembar kerja mahasiswa (LKM). HLT dikembangk-
an dengan memperhatikan Learning Outcomes (CPL) Prodi Pendi-
dikan Matematika dan Course Learning Outcomes (CPMK) Analisis
Riil dan Matematika Sekolah. Hasil penyusunan HLT pada tahap
ini disajikan pada Tabel 1.

HLT yang disajikan pada Tabel 1 merupakan dasar penyu-
sunan LKM yang akan digunakan pada saat proses pembelajaran.
LKM yang telah didesain pada tahap ini mengakomodir koneksi
konten analisi riil dan matematika sekolah. Hal ini diharapkan da-
pat membantu mahasiswa menjembatani kesenjangan yang ada.
Tinjauan konten analisi riil dan matematika sekolah yang ada pa-
da LKM disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tinjauan umum terhadap LKM

Item  Fokus Konten
1 Matematika sekolah

Ringkasan Tugas Mahasiswa
Melengkapi peta konsep himpunan
bilangan.

Menentukan rumus suku ke-n dan
menyebutkan contoh beberapa po-
la bilangan.

Mendeskripsikan definisi dan me-
nyebutkan contoh barisan bilang-
an.

Menyebutkan perbedaan dan per-
samaan barisan dengan himpunan.
Mengidentifikasi barisan konver-
gen dan barisan divergen.
Mendeskripsikan definisi dan me-
nyebutkan contoh barisan konver-
gen dan barisan divergen.
Membuat dugaan limit suatu baris-
an.

2 Matematika sekolah

3 Matematika sekolah

4 Analisis Riil

5 Analisis Riil

6 Analisis Riil

7 Analisis Riil

3.2. Percobaan Desain

Tahap design experiment terdiri atas tahap pilot experiment
yang disebut siklus I dan tahap teaching experiment yang disebut
siklus II. Pada siklus I (pilot experiment) peneliti mengujicobakan
HLT yang sudah dibuat pada tahap preliminary kepada 6 maha-
siswa yang dibagi dalam 2 kelompok dengan kemampuan hete-
rogen. Hasil analisis dari siklus I (pilot experiment) memberikan
masukan untuk perbaikan kualitas desain pembelajaran yang se-
lanjutnya akan digunakan pada siklus Il (teaching experiment). Ha-
sil dari ujicoba HLT ini direvisi sebelum digunakan pada siklus Il
(teaching experiment). HLT yang telah dibuat dan diperbaiki pada
langkah sebelumnya dipraktikkan pada tahap teaching experiment
yang diimplementasikan pada 30 orang mahasiswa Program Stu-
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Tabel 3. Pengembangan HLT pada desain tahap 2

Tujuan Pembelajaran Deskripsi Kegiatan

Dugaan Cara Berpikir Mahasiswa

a. Mahasiswa dapat mendefinisik- -
an barisan bilangan riil

b. Mahasiswa dapat mengidenti- -
fikasi barisan bilangan konver-
gen

c.  Mahasiswa dapat mengidentifi- -
kasi barisan bilangan divergen

d. Mahasiswa dapat membedakan -
contoh barisan bilangan kon-
vergen dan divergen

sep himpunan bilangan

sep fungsi

sep pola bilangan

- Dosen membimbing mahasiswa untuk me- -
nyimpulkan definisi barisan bilangan Riil ber-

dasarkan definisi fungsi

- Dosen membimbing mahasiswa untuk mengi- -
dentifikasi contoh barisan konvergen

- Dosen membimbing mahasiswa untuk mengi- -
dentifikasi contoh barisan divergen

Pertemuan dilaksanakan secara luring -

Dosen mengingatkan kembali mengenai kon- -

Dosen mengingatkan kembali mengenai kon- -

Dosen mengingatkan kembali mengenai kon- -

Mengingat kembali konsep himpunan

Menyebutkan contoh-contoh himpunan bi-
langan

Mengingat kembali konsep pola bilangan

Menyebutkan contoh-contoh barisan bilangan

Melakukan kesalahan dalam menyebutkan
beberapa contoh barisan bilangan

Melakukan kesalahan dalam menentukan ru-
mus suku ke-n suatu barisan bilangan

Saat mengidentifikasi jenis barisan, mahasiswa
mungkin kesulitan dalam membedakan barisan
konvergen dan barisan divergen

a. Mahasiswa dapat mendefinisik- -
an barisan bilangan konvergen

b. Mahasiswa dapat mendefinisik- -
an limit barisan

c.  Mahasiswa dapat menentukan -
limit barisan bilangan riil

Pertemuan dilaksanakan secara luring -

Dosen meminta mahasiswa untuk menyebutk- -
an contoh-contoh barisan konvergen

Dosen membimbing mahasiswa untuk me- -
nyimpulkan definisi barisan konvergen

- Dosen membimbing mahasiswa untuk mengi- -

Menyebutkan contoh-contoh barisan konver-
gen
Memahami definisi barisan konvergen

Mengidentifikasi limit barisan konvergen

Menentukan limit barisan bilangan riil

dentifikasi limit barisan konvergen

- Dosen membimbing mahasiswa untuk me- -
nyimpulkan definisi limit barisan

Melakukan kesalahan dalam menentukan nilai
limit barisan bilangan

di Pendidikan Matematika semester 5 Tahun Ajaran 2023/2024.

Selanjutnya pada tahap desain eksperimen (design experi-
ment) Alur Local Instruction Theory (LIT) dikemas dalam dua aktivi-
tas pembelajaran. Aktivitas pembelajaran 1 adalah aktivitas ma-
hasiswa dalam mendeskripsikan konsep bilangan riil sedangkan
aktivitas pembelajaran 2 adalah aktivitas mahasiswa dalam men-
definisikan dan menentukan barisan bilangan riil. Pada tahap ini
peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan desa-
in pembelajaran yang sudah dirancang. Hasil dari pembelajaran
yang dilakukan kemudian dianalisis dan dievaluasi sebagai bahan
pengembangan desain pembelajaran revisi.

Pada siklus I (pilot experiment) peneliti mengujicobakan LIT
yang disusun pada 6 orang mahasiswa dengan kemampuan ma-
tematis yang heterogen. Hasil uji coba LIT menunjukkan bahwa
mahasiswa masih ada yang tidak mampu menunjukkan contoh
barisan bilangan. Selain itu, masih ditemukan juga mahasiswa
yang belum mampu membuat generalisasi rumus suku ke-n dari
suatu barisan bilangan. Hasil dari analisis LKM pada siklus I dija-
dikan dasar untuk merevisi LIT yang akan digunakan pada siklus II
(teaching experiment). Revisi HLT setelah dilakukan pilot experiment
disajikan pada Tabel 3 dan tulisan yang dicetak tebal menandakan
bagian yang direvisi.

Pada siklus II (teaching experiment) peneliti menerapkan LIT
yang telah direvisi pada proses pembelajaran yang dilakukan pa-
da 30 orang mahasiswa dengan kemampuan matematis yang he-
terogen. Pada aktivitas pembelajaran 1, alur LIT yang didesa-
in untuk mencapai tujuan pembelajaran dikembangkan dengan
memperhatikan keterkaitan antara konten mata kuliah Analisis

Riil dengan Matematika Sekolah. Mahasiswa perlu mengeksplo-
rasi seluruh pengetahuannya pada konten Matematika Sekolah
yang dapat mendasari pemahaman tentang konsep-konsep pada
Analisis Riil. Eksplorasi dalam rangka membangun pengetahuan
ini dimulai dengan mengingat kembali konsep himpunan, menye-
butkan contoh-contoh himpunan bilangan, mengingat kembali
konsep pola bilangan, dan mengidentifikasi jenis barisan. Se-
lanjutnya, mahasiswa diarahkan untuk membangun pengetahu-
an formal (abstrak). Pada tahap ini, mahasiswa diarahkan untuk
dapat membedakan contoh barisan konvergen dan barisan diver-
gen, dan dapat mendeskripsikan definisi barisan konvergen dan
barisan divergen.

Alur LIT yang dikembangkan untuk mencapai tujuan pem-
belajaran pada aktivitas pembelajaran 1 disusun melalui serang-
kaian aktivitas pembelajaran. Pada awal pembelajaran mahasis-
wa diingatkan kembali tentang konsep himpunan. Pada aktivi-
tas pertama di LKM, mahasiswa diminta untuk mengingat secara
utuh tentang pembagian himpunan bilangan kemudian meleng-
kapi peta konsep tentang pembagian himpunan bilangan. Se-
lanjutnya, mahasiswa diminta untuk mengingat kembali tentang
konsep pola bilangan. Pada aktivitas kedua di LKM, mahasiswa
diminta untuk menuliskan contoh beberapa barisan bilangan ke-
mudian menentukan rumus suku ke-n dari barisan tersebut. Pada
aktivitas ketiga, mahasiswa diminta untuk mendeskripsikan per-
bedaan antara himpunan dan barisan. Pada aktivitas keempat,
mahasiswa diarahkan untuk dapat membedakan contoh barisan
konvergen dan barisan divergen. Selanjutnya mahasiswa diminta
untuk membuat kesimpulan mengenai definisi barisan konvergen
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Gambar 1. Lembar jawaban mahasiswa aktivitas 1

dan barisan divergen menggunakan bahasa mereka sendiri.

Dugaan cara berpikir mahasiswa dalam aktivitas pembela-
jaran 1 ini adalah mahasiswa masih mengingat konsep himpunan
dan dapat menyebutkan contoh-contoh himpunan bilangan. Ma-
hasiswa masih sedikit kesulitan dalam menentukan rumus suku
ke-n dari suatu barisan bilangan. Mahasiswa sudah dapat mem-
bedakan karakteristik himpunan dan barisan. Saat mengidentifi-
kasi jenis barisan, mahasiswa mungkin kesulitan dalam membe-
dakan barisan konvergen dan barisan divergen.

Alur LIT yang didesain untuk mencapai tujuan pembelajar-
an pada aktivitas pembelajaran 2 dikembangkan dengan mende-
sain pertanyaan-pertanyaan yang membuat mahasiswa memiliki
pemahaman yang mendalam mengenai definisi barisan bilang-
an konvergen. Eksplorasi dalam rangka membangun pengetahu-
an ini dimulai dengan membuat mahasiswa dapat menyebutkan
contoh-contoh barisan bilangan konvergen dan dapat mendeskri-
psikan barisan bilangan konvergen. Selanjutnya, mahasiswa dia-
rahkan untuk membangun pengetahuan formal mengenai definisi
limit barisan bilangan. Pada tahap ini mahasiswa juga dibimbing
untuk dapat menentukan limit suatu barisan bilangan.

Alur LIT yang dikembangkan untuk mencapai tujuan pem-
belajaran pada aktivitas pembelajaran 2 disusun melalui serang-
kaian aktivitas pembelajaran. Pada awal pembelajaran mahasiswa
diminta untuk mengingat kembali konsep barisan bilangan kon-
vergen. Pada aktivitas pertama di LKM, mahasiswa diminta untuk
menyebutkan 3 contoh barisan bilangan konvergen. Selanjutnya
pada aktivitas kedua, mahasiswa diarahkan untuk membangun
pengetahuan mengenai definisi formal barisan bilangan konver-

gen yang akan menjadi dasar pemahaman mengenai definisi limit
barisan bilangan. Pada aktivitas ketiga, mahasiswa dibimbing un-
tuk menentukan /imit barisan dari beberapa contoh barisan kon-
vergen yang disajikan.

Dugaan cara berpikir mahasiswa dalam aktivitas pembela-
jaran 2 ini adalah mahasiswa dapat menyebutkan contoh-contoh
barisan bilangan konvergen dan dapat mendeskripsikan definisi
barisan konvergen. Mahasiswa dapat mengidentifikasi limit ba-
risan konvergen akan tetapi masih melakukan kesalahan dalam
menentukan nilai limit barisan bilangan.

3.3.  Analisis Retrospektif

Pada awal kegiatan pembelajaran 1, mahasiswa diminta un-
tuk mengingat kembali konsep himpunan. Pada aktivitas perta-
ma, mahasiswa melengkapi peta konsep tentang pembagian him-
punan bilangan dan memberikan contoh dari masing-masing him-
punan. Berdasarkan hasil kerja mahasiswa, terlihat bahwa me-
reka telah memahami konsep himpunan bilangan dengan baik,
yang menjadi landasan untuk membangun konsep barisan bilang-
an riil. Adapun contoh hasil jawaban mahasiswa pada aktivitas 1
dapat dilihat pada Gambar 1.

Pada aktivitas kedua, mahasiswa menuliskan beberapa con-
toh barisan bilangan dan menentukan rumus suku ke-n dari ba-
risan tersebut. Adapun contoh hasil jawaban mahasiswa pada
aktivitas 2 dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil jawaban pada Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagi-
an mahasiswa sudah mampu menentukan rumus suku ke-n de-
ngan benar, sementara sebagian lainnya masih menuliskan con-
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Gambar 3. Lembar jawaban mahasiswa aktivitas 3

toh suku tertentu tanpa menggeneralisasi pola. Hal ini menan-
dakan bahwa mahasiswa tersebut belum sepenuhnya memahami
proses generalisasi dalam menentukan rumus suku ke-n. Berikut
kutipan wawancara yang menunjukkan proses berpikir mahasis-
wa dalam menemukan rumus suku ke-n:

* Peneliti : “Apakah anda merasa kesulitan dalam membuat
generalisasi rumus suku ke-n suatu barisan bilangan? Ke-
marin saat mengerjakan LKM, bagaimana cara berpikirnya
sehingga dapat menemukan rumus suku ke-n?”

* Responden : “Untuk membuat generalisasi rumus suku ke-n
kami cukup kesulitan. Karena ada beberapa pola bilangan
yang harus kami buat dari awal dan mengkonstruk bagaima-
na rumus suku ke-n-nya yang cukup sulit.”

* Peneliti : “Kesulitannya dimana? Menemukan polanya?”

* Responden : “Cara berpikir yang pertama kali saya lakuk-
an adalah menyusun gambar/pola bilangannya. Misal, untuk
pola bilangan segitiga, saya gambar dulu polanya. Lalu me-
nemukan rumusnya, untuk menemukan rumus 7 ini perlu
dicoba berulang-ulang sehingga menemukan rumus n yang
benar. Betul pak, menemukan pola rumusnya itu yang sulit.”

Pada aktivitas ketiga, mahasiswa diminta untuk mendesk-

ripsikan perbedaan antara himpunan dan barisan. Hasil menun-
jukkan bahwa mahasiswa telah mampu mengidentifikasi bahwa
barisan memperhatikan urutan sedangkan himpunan tidak. Na-
mun, sebagian mahasiswa masih mengalami miskonsepsi, seperti
menyatakan bahwa “barisan adalah himpunan tetapi tidak seba-
liknya.” Adapun contoh hasil jawaban mahasiswa pada aktivitas
3 dapat dilihat pada Gambar 3.

Berikut kutipan wawancara yang menggambarkan cara ber-
pikir mahasiswa pada aktivitas ini:

* Peneliti : “Bagaimana cara anda mengidentifikasi perbedaan
konsep himpunan dan barisan?”

* Responden : “Untuk ini, sebenarnya dilihat dari karakteris-
tik himpunan dan barisan sendiri. Untuk himpunan itu boleh
tidak berurutan, contohnya {1,10,20} dan {10,20,1}. Ini sa-
ma. Akan tetapi untuk barisan harus berurutan, sesuai atur-
an atau selisihnya.”

* Peneliti : “Apakah anda hanya mengetahui satu perbedaan
itu saja? Perbedaan lain apakah juga tahu?”

* Responden : “lyaa hanya itu saja. Sebelum dijelaskan oleh
bu Khamidah, saya jadi tahu lebih banyak.”

Pada aktivitas keempat, mahasiswa diarahkan untuk mem-
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bedakan contoh barisan konvergen dan divergen. Hasil pilot expe-
riment menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih mengala-
mi kesulitan dalam mengidentifikasi jenis barisan tersebut. Ber-
dasarkan hasil analisis retrospektif, dilakukan revisi terhadap HLT
berupa pemberian scaffolding agar mahasiswa dapat membangun
pemahaman tentang perbedaan antara barisan konvergen dan di-
vergen. Pada langkah ini, scaffolding diberikan secara lisan, di ma-
na peneliti memberikan petunjuk-petunjuk konsep atau langkah
yang relevan saat mahasiswa berdiskusi dan mengerjakan kegiat-
an pada LKM. Setelah revisi diterapkan pada tahap teaching expe-
riment, mahasiswa diminta untuk membuat kesimpulan menge-
nai definisi kedua jenis barisan dengan bahasa mereka sendiri.
Adapun contoh hasil jawaban mahasiswa pada aktivitas 4 dapat
dilihat pada Gambar 4.

Al & - "

S RN

Gambar 4. Lembar jawaban mahasiswa aktivitas 4

Secara umum mahasiswa sudah dapat membedakan barisan
konvergen dan divergen, meskipun beberapa masih melewatkan
kata kunci penting dalam definisi formalnya. Berikut cuplikan
wawancara yang menggambarkan proses berpikir mahasiswa:

* Peneliti : “Bagaimana cara anda membedakan contoh baris-
an konvergen dan barisan divergen? Apakah ada kesulitan?”

* Responden : “Pada awalnya, saya tidak bisa membedakan.
Akan tetapi setelah bu Khamidah memberikan sebuah clue
tentang misalnya bilangan n semakin besar maka nilainya
akan mendekati suatu nilai pada konvergen.”

* Peneliti : “Ok. Bagaimana cara anda mendeskripsikan defi-
nisi barisan konvergen dan barisan divergen? Apakah ada
kesulitan?”

* Responden : “Setelah diberikan clue, saya dapat mendefini-
sikan barisan konvergen dan divergen dengan baik. Tidak
ada kesulitan untuk mendeskripsikan definisinya karena sa-

ya telah berlatih beberapa soal mengenai barisan konvergen
dan divergen.”

Pada kegiatan pembelajaran 2, aktivitas pembelajaran ma-
hasiswa mencakup: mendefinisikan barisan bilangan konvergen,
mendefinisikan limit barisan, dan menentukan limit barisan bi-
langan riil. Pada aktivitas pertama, mahasiswa diminta untuk me-
nyebutkan tiga contoh barisan bilangan konvergen. Hasil menun-
jukkan bahwa mahasiswa telah mampu memberikan contoh yang
tepat. Pada aktivitas kedua, mahasiswa diarahkan untuk mem-
bangun pemahaman formal mengenai definisi barisan konvergen
sebagai dasar memahami konsep limit barisan. Selanjutnya, pada
aktivitas ketiga, mahasiswa diminta menentukan nilai limit dari
beberapa barisan konvergen yang disajikan.

Gambar 5. Lembar jawaban mahasiswa pada kegiatan 2

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 5, sebagian besar
mahasiswa mampu menentukan nilai /imit dengan benar, semen-
tara sebagian lainnya masih menunjukkan kesulitan dalam per-
hitungan. Mahasiswa umumnya menggunakan pendekatan tri-
al and error untuk memperkirakan nilai /imit dan menunjukkan
pemahaman intuitif terhadap konsep tersebut. Berikut kutip-
an wawancara yang menunjukkan pemahaman intuitif mahasiswa
mengenai konsep limit:

* Peneliti : “Apakah anda sudah memahami konsep limit ba-
risan bilangan Riil?”

* Responden : “Sebelumnya pada Kalkulus satu, sudah dia-
jarkan mengenai konsep limit. Jadi untuk konsep limit baris-
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an bilangan riil, saya sudah memahami konsep limit barisan
bilangan riil.”

* Peneliti : “Bagaimana konsep barisan bilangan riil yang anda
pahami setelah anda belajar kalkulus?”

* Responden: “Menurut sepengetahuan saya, suatu limit men-
dekati bilangan tertentu hanya mendekati. Contoh nyata
yang bisa saya ambil konsepnya seperti asimtot, hanya men-
dekati saja tidak bersentuhan.”

Dari wawancara tersebut terlihat bahwa mahasiswa telah
memahami konsep limit secara intuitif dan dapat mendeskripsik-
an pengertiannya dengan kalimat sendiri. Mereka juga mampu
mengaitkan konsep tersebut dengan pengalaman belajar sebe-
lumnya di mata kuliah Kalkulus. Berikut cuplikan wawancara
yang memperlihatkan bagaimana mahasiswa membuat dugaan
nilai limit barisan melalui observasi pola:

* Peneliti : “Bagaimana cara anda membuat dugaan nilai limit
barisan bilangan Riil?”

* Responden : “Dalam membuat dugaan nilai limit barisan bi-
langan riil, saya mencoba menemukan pola yang mengatur
perilaku barisan tersebut. Saya bisa memeriksa pola suku-
suku barisan untuk membuat estimasi nilai limit-nya. Yang
ini saya agak bingung bapak.”

* Peneliti : “Bagian apa yang membuat bingung?”

* Responden : “Bingung kata-katanya pak.”

* Peneliti : “Bingung mengkomunikasikan pemahaman anda
mengenai konsep nilai limit barisan?”

* Responden : “lya bapak. Dalam membuat dugaan nilai limit
barisan bilangan riil, saya mencoba menemukan pola yang
mengatur perilaku barisan tersebut. Saya bisa memeriksa
pola suku-suku barisan untuk membuat estimasi nilai limit-
nya. Seperti ini apakah boleh bapak?”

* Peneliti : “Tidak apa-apa. Ini definisi secara nonformal dari
anda. Definisi formalnya akan disampaikan oleh dosen Ana-
lisis Riil.”

* Responden : “Baik pak.”

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah
mampu mengidentifikasi pola barisan dan membuat dugaan nilai
limit berdasarkan pengamatan tersebut. Namun, sebagian maha-
siswa masih mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan pe-
mahaman formal mereka secara matematis. Temuan ini menun-
jukkan bahwa mahasiswa telah memahami konsep limit secara
intuitif, tetapi kemampuan representasi simbolik dan verbalnya
masih perlu ditingkatkan.

3.4. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lintasan bela-
jar yang dikembangkan berhasil memfasilitasi mahasiswa dalam
membangun pemahaman konseptual mengenai barisan dan limit-
nya melalui aktivitas yang terhubung dengan pengalaman bela-
jar pada matematika sekolah. Hal ini sejalan dengan pandangan
Gravemeijer dan van Eerde bahwa design research memungkinkan
pendidik membangun local instructional theory yang relevan de-
ngan konteks belajar mahasiswa [20].

Revisi terhadap Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dan Hypo-
thetical Learning Trajectory (HLT) pada tahap kedua berperan pen-
ting dalam memperbaiki kesalahan konseptual mahasiswa. Mi-
salnya, pemberian contoh eksplisit pada materi barisan bilang-
an terbukti membantu mengurangi kesalahan dalam menentuk-

an anggota barisan dan dalam membuat generalisasi rumus suku
ke-n. Temuan ini mendukung hasil penelitian Setiawan [21] yang
menekankan bahwa kesulitan generalisasi sering muncul karena
mahasiswa cenderung menarik kesimpulan tanpa melalui proses
berpikir sistematis dan berbasis data yang cukup.

Kesulitan mahasiswa dalam membedakan konsep barisan
dan himpunan mengindikasikan lemahnya kemampuan koneksi
matematis, sebagaimana dinyatakan oleh Amintoko et al. [22].
Mereka menunjukkan bahwa pemahaman barisan dalam konteks
Analisis Riil sering kali terhambat oleh pengetahuan awal yang
terbatas dan ketidakmampuan menghubungkan konsep antar-
topik. Oleh karena itu, pendekatan yang mengintegrasikan kon-
sep matematika sekolah ke dalam konten perkuliahan Analisis Ri-
il, sebagaimana dilakukan dalam penelitian ini, dapat memperku-
at jembatan konseptual antara dua jenjang pembelajaran mate-
matika tersebut.

Selain itu, keberhasilan sebagian besar mahasiswa dalam
membedakan barisan konvergen dan divergen menunjukkan bah-
wa lintasan belajar yang direvisi efektif dalam memfasilitasi pro-
ses guided reinvention. Melalui kegiatan seperti eksplorasi pola
bilangan, identifikasi barisan konvergen, dan dugaan nilai limit
dengan metode trial and error, mahasiswa dapat mengonstruksi
pemahaman limit secara bertahap dari konteks konkret menuju
formal. Hal ini sejalan dengan pandangan Wasserman et al. [23]
bahwa pembelajaran Analisis Riil yang bermakna bagi calon guru
harus dibangun dari pengalaman matematika yang kontekstual
dan terhubung dengan praktik pengajaran di sekolah.

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti bahwa
design research berpotensi menghasilkan teori pembelajaran lo-
kal yang tidak hanya efektif meningkatkan pemahaman konseptu-
al mahasiswa, tetapi juga relevan dengan kebutuhan pendidikan
guru matematika. Lintasan belajar yang dikembangkan mampu
menjembatani kesenjangan antara matematika sekolah dan ma-
tematika tingkat lanjut serta mendorong mahasiswa membangun
pengetahuan melalui aktivitas reflektif dan kontekstual.

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diulas se-
belumnya dapat disimpulkan bahwa LIT yang dikembangkan pada
dua kegiatan pembelajaran pada Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)
telah mengakomodasi lintasan belajar mahasiswa dan memberik-
an solusi terhadap dugaan berpikir mahasiswa pada saat proses
pembelajaran materi barisan bilangan riil. Kedua kegiatan pem-
belajaran pada LKM ini memfasilitasi mahasiswa dalam memba-
ngun pemahaman konsep pada materi barisan bilangan dan limit-
nya yang terkoneksi dengan konten matematika sekolah. Lintas-
an belajar yang dikembangkan mencakup variasi aktivitas yang
menuntun mahasiswa dari pemahaman matematika informal me-
nuju matematika formal dalam pembelajaran barisan bilangan
dan limitnya. Urutan kegiatan tersebut meliputi: melengkapi pe-
ta konsep himpunan bilangan, menentukan rumus suku ke-rn dan
menyebutkan contoh beberapa pola bilangan, mendeskripsikan
definisi dan menyebutkan contoh barisan bilangan, menyebutkan
perbedaan dan persamaan barisan dengan himpunan, mengiden-
tifikasi barisan konvergen dan barisan divergen, mendeskripsikan
definisi dan menyebutkan contoh barisan konvergen dan barisan
divergen, dan membuat dugaan /imit suatu barisan. Keterbatas-
an dalam penelitian ini yaitu penelitian ini tidak menghasilkan
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kembali HLT revisi setelah LKM diaplikasikan pada siklus II (tea-
ching experiment). Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya ya-
itu dapat dikembangkan perangkat pembelajaran dalam bentuk
RPS (Rencana Pelaksanaan Semester), Lembar Kegiatan Mahasis-
wa (LKM), maupun instrumen evaluasi sesuai dengan instrumen
evaluasi yang dihasilkan pada penelitian ini.
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